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BAB VI 

SARAN 

Adapun dari hasil kegiatan terdapat beberapa hal yang kami sarankan antara lain:  

1. Penjelasan SOP di masing-masing stase saat pembekalan 

2. Memperpanjang waktu di beberapa stase seperti Farmasi klinik dan IGD agar 

mahasiswa dapat belajar lebih banyak kasus dan semakin beragam. 

3. Memperpanjang waktu di penyerahan obat ketika berada di satelit Farmasi 

Rawat Jalan agar mahasiswa PKPA fokus kepada pelayanan pada pasien dan 

kesempatan untuk bertemu dengan pasienakan lebih sering. 

4. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa PKPA ketika berada di satelit 

Farmasi Rawat Inap untuk ikut menyerahkan obat kepada perawat dari setiap 

bangsal, sehingga mahasiswa PKPA dapat melatih berkomunikasi dengan 

sesama tenaga kesehatan. 



LAPORAN PRAKTEK KERJA PROFESI APOTEKER 

DI RUMAH SAKIT BETHESDA YOGYAKART 

 

 303 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Bina Upaya Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dengan 

Komisi Akreditasi Rumah Sakit (KARS). 

 Depkes, 2004, Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1197 

tentang Standar Pelayanan Farmasi di Rumah Sakit, Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta. 

Depkes RI, 2006, Peraturan Menteri kesehatan RI No. 

1045/MENKES/PER/XI/2006 tentang Pedoman Organisasi Rumah 

Sakit di Lingkungan Departemen Kesehatan, Departemen Kesehatan 

RI, Jakarta. 

Depkes, 2009, Pedoman Instalasi Pusat Sterilisasi (Central Steril Supply 

Departement/ PSPM) di Rumah sakit, Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, Jakarta. 

 Depkes RI, 2009, Undang-Undang No. 44 tentang Rumah Sakit, Departemen 

Kesehatan RI, Jakarta. 

Depkes RI, 2009, Undang-Undang No.51 tentang Pekerjaan Kefarmasian, 

Departemen Kesehatan RI, Jakarta. 

 Depkes RI, 2012, Peraturan Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan 

Barang/Jasa  

 Depkes RI, 2014, Keputusan Menteri Kesehatan No.58 tahun 2014 tentang 

Standar Pelayanan Farmasi di Rumah Sakit, 1 – 50, Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.  

 Depkes RI, 2014, Peraturan Menteri Kesehatan No. 56 tentang Klasifikasi dan 

Perizinan Rumah Sakit, Departemen Kesehatan RI, Jakarta. 

 Depkes RI, 2014, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 58  

 Depkes RI, 2015, Peraturan Menteri Kesehatan No. 3 Tentang Peredaran,  

 Depkes, 2012, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 12 

Tentang Akreditasi Rumah Sakit. Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia: Jakarta. 

 Depkes, 2012, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 417 

Tentang Akreditasi Rumah Sakit, Departemen Kesehatan: Jakarta. 

 Depkes, 2009, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 tentang 

Kesehatan, Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta. 

 Green, et  al.,  2003,  Drug  and  Therapeutics  Comittee:  A  Practical  Guide,  

 



LAPORAN PRAKTEK KERJA PROFESI APOTEKER 

DI RUMAH SAKIT BETHESDA YOGYAKART 

 

304 
  

 

WHO, Departement of Essential Drug and Medicine Policy, Geneva, 

Switzerland.  

Ikatan Apoteker Indonesia, 2011, Standar Kompetensi Apoteker, Jakarta. 

Joint Commission International. 2014. 5
th

edition, Joint Commission 

International Accreditation Standards for Hospital: USA.  

 KARS, 2012, Instrumen Akreditasi Rumah Sakit Standar Akreditasi, Komisi 

Akreditasi Rumah Sakit. 

 Kementerian Lingkungan Hidup, 2004, Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

1204 Tahun 2004 Tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Rumah 

Sakit, Menteri Lingkungan Hidup. 

 Kepmenkes RI dan KARS, 2011, Standar Akreditasi Rumah Sakit, Kerja Sama 

Direktorat Jenderal. 

 Kepmenkes RI, 1995, Baku Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak, Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia. 

 Kepmenkes RI, 2011, Standar Akreditasi Rumah Sakit, edisi I, Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia. 

 KepMenkes RI. 2007. Keputusan Menteri Kesehatan RI 

No.839/MENKES/Per/VII/2007 tentang Organisasi dan Kinerja 

Rumah Sakit 

 KepMenkes RI. 2008. Keputusan Menteri Kesehatan RI 

No.129/MENKES/SK/II/2008 tentang Standar Pelayanan Minimal 

Rumah Sakit.  

 Komisi Akreditasi Rumah Sakit, 2012, Instrumen Akreditasi Rumah Sakit 

Standar  

 Menkes RI, 2011, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

755 Tahun 2011 tentangKomite Medik, Menteri Kesehatan. Jakarta. 

 Menkes RI, 2014, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 58 

Tahun 2014 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian Di Rumah Sakit, 

Menteri Kesehatan. Jakarta. 

 Muninjaya, 2011, Manajemen Mutu Kesehatan, EGC, Jakarta. 

 NHS, 2014, A policy for Trial and Evaluation of Medical Devices, version 2.1 

Quick, et al., 1997, Managing Drug Supply, 2
nd

 Edition, Kumarin Press, West 

Harford, USA. 

 



LAPORAN PRAKTEK KERJA PROFESI APOTEKER 

DI RUMAH SAKIT BETHESDA YOGYAKART 

 

305 
  

 

RSPI, 2009, Instalasi Bedah Sentral, 

http://www.infeksi.com/articles.php?Ing=in&pg=3150,  diakses 

tanggal 28 September 2014 

 Said, N.I., 2000, TeknologiPengolahan Air LimbahDengan Proses Biofilm 

Tercelup ,JurnalTeknologiLingkungan, Vol. 1, No. 2., pp 101-113. 

Siregar, C.J.P., dan Amalia, L., 2004, Farmasi Rumah sakit: Teori dan Penerapan, 

Penerbit Buku Kedokteran EGC, Jakarta. 

Siregar, Charles J.P. dan Endang Kumolosasi. 2006. Farmasi klinik: Teori dan 

Penerapan. Jakarta: Penerbit buku kedokteran EGC. 

 UCLA, 2003, How Do I Read A Material Safety Data Sheet (MSDS), University 

WHO, 2012, MDS-3 Managing Access to Medicines and Health Technologies, 

Management Science for Health  

  

 

 

 

  

http://www.infeksi.com/articles.php?Ing=in&pg=3150

